PENERAPAN KONSELING BEHAVIORAL DENGAN TEKNIK

DESENSITISASI SISTEMATIS UNTUK MENGATASI KECEMASAN SISWA

KELAS X IPA1 SMA NEGERI 6 DENPASAR TAHUN PELAJARAN












Berbasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil-hasil penelitian 
dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada siklus I, kecemasan menghadapi ulangan pada siswa  kelas X 
IPA1 SMA Negeri 6 Denpasar tahun pelajaran 2016/2017 mengalami 
penurunan yang berkisar antara 21,73% sampai dengan 24,67% dan 
secara rata-rata penurunan sebesar  22,,79%. 
2. Pada siklus II, terlihat bahwa kecemasan menghadapi ulangan Siswa 
pada siswa kelas X IPA1 SMA Negeri 6 Denpasar tahun pelajaran 
2016/2017 menurun cukup signifikan. Penurunan yang terjadi secara 
individual berada pada 37,03% sampai dengan 31,73% dan secara rata-
rata penurunan sebesar 33,67%. Ini berada pada katagori tingkat 
kecemasanan menghadapi ulangan rendah. 
3. Dari Hipotensis yang diajukan oleh penelitian, bahwa memang benar 
penerapan konseling behavioral dengan teknik desensitisasi sistematis 
dapat mengatasi kecemasan menghadapi ulangan pada siswa kelas X 







Berdasrkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran yang perlu 
disampaikan yaitu : 
1. Diharapkan pihak sekolah agar dapat menerapkan hasil penelitian ini 
sebagai bahn masukan untuk mengatasi kecemasan siswa menghadapi 
ulangan melalui penerapan konseling behavioral dengan teknik 
desensitisasi sistematis. 
2. Diharapkan para guru pembimbing, agar dapat memaksimalkan 
layanan bimbingan dan konseling kepada siswa disekolah dan 
memanfaatkan teknik desensitisasi sistematis untuk mengatasi 
kecemasan menghadapi ulangan. 
3. Diharapkan kepada peneliti lain, dapat melakukan penelitian mengenai 
kecemasan menghadapi ulangan untuk dapat mengembangkan hal-hal 
yang belum terjangkau dalam penelitin ini. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
